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ABSTRAK

Kemampuan membaca huruf merupakan keterampilan literasi dasar yang masih menjadi
tantangan bagi anak dengan hambatan intelektual karena keterbatasan dalam memori,
perhatian, dan pemrosesan informasi. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami
kesulitan mengenali dan membedakan huruf sehingga menghambat perkembangan kemampuan
membaca pada jenjang berikutnya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media visual
dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan, namun kajian yang secara
spesifik menguji efektivitas media flashcard pada siswa hambatan intelektual tingkat SMP
dengan pendekatan Single Subject Research (SSR) masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas penggunaan media
flashcard sebagai intervensi individual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
membaca huruf pada anak hambatan intelektual sebelum dan sesudah diberikan intervensi
menggunakan media flashcard, serta mengetahui pengaruh media tersebut terhadap
peningkatan kemampuan membaca huruf. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Single Subject Research (SSR) desain A-B-A. Subjek penelitian terdiri atas satu
siswa hambatan intelektual tingkat SMP yang dipilih secara purposif karena mengalami
kesulitan membaca huruf dan sesuai dengan karakteristik penelitian SSR yang berfokus pada
analisis perubahan perilaku secara mendalam pada satu subjek. Data dikumpulkan melalui tes
membaca huruf alfabet A-Z dan tes membedakan huruf yang sering tertukar, kemudian
dianalisis menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi berdasarkan skor pada
fase baseline dan intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf
sebelum intervensi berada pada kategori rendah dengan persentase 46%—50%. Setelah
diberikan intervensi menggunakan media flashcard, kemampuan membaca huruf meningkat
menjadi 61% pada sesi intervensi pertama, 73% pada sesi kedua, dan 76% pada sesi ketiga.
Kemampuan membedakan huruf yang sering tertukar juga meningkat dari 25% pada fase
baseline menjadi 88% pada fase intervensi terakhir. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
flashcard memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca huruf
pada siswa hambatan intelektual tingkat SMP.

Kata Kunci: media flashcard, kemampuan membaca huruf dan hambatan intelektual

ABSTRACT
Letter-reading ability is a fundamental literacy skill that remains challenging for students with
intellectual disabilities due to limitations in memory, attention, and information processing.
These limitations often hinder students' ability to recognize and distinguish letters, affecting the
development of subsequent reading skills. Previous studies have reported the effectiveness of
visual learning media in improving early reading skills; however, studies specifically examining
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the effectiveness of flashcard media for junior high school students with intellectual disabilities
using a Single Subject Research (SSR) approach remain limited. Therefore, this study was
conducted to provide empirical evidence regarding the effectiveness of flashcard media as an
individualized intervention. This study aimed to examine the letter-reading ability of a student
with an intellectual disability before and after the implementation of a flashcard-based
intervention and to determine its effect on improving letter-reading ability. A quantitative
approach employing a Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A design was used.
The participant was one purposively selected junior high school student with an intellectual
disability who experienced difficulties in letter recognition and reading, consistent with the SSR
approach that focuses on an in-depth analysis of behavioral change in a single participant. Data
were collected through alphabet letter-reading tests (A—Z) and tests requiring the student to
distinguish commonly confused letters. The data were analyzed using visual analysis within
and across conditions based on scores obtained during the baseline and intervention phases. The
findings showed that the participant's letter-reading ability before the intervention remained in
the low category, with scores ranging from 46% to 50%. Following the flashcard intervention,
the scores increased to 61% in the first intervention session, 73% in the second session, and
76% in the third session. The ability to distinguish commonly confused letters also improved
from 25% during the baseline phase to 88% in the final intervention phase. These findings
indicate that flashcard media had a positive effect on improving the letter-reading ability of a
junior high school student with an intellectual disability.

Keywords: flashcard media, literacy skills and intellectual disabilities

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan keterampilan literasi dasar yang menjadi fondasi
bagi keberhasilan belajar karena memungkinkan peserta didik memperoleh, memahami, dan
menggunakan informasi dalam berbagai konteks pembelajaran. Penguasaan membaca sejak
tahap awal sangat menentukan keberhasilan peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya,
termasuk dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan belajar secara
mandiri (Indawati, 2024). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
membaca permulaan masih menjadi tantangan bagi sebagian peserta didik, terutama anak
berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik perkembangan berbeda dibandingkan peserta
didik pada umumnya (Maryono et al., 2022; Salsabila & Nuvitalia, 2024).

Kesulitan tersebut lebih kompleks pada peserta didik dengan hambatan intelektual
karena keterbatasan fungsi intelektual memengaruhi kemampuan mengenali simbol, mengingat
bentuk huruf, menghubungkan huruf dengan bunyi, serta mempertahankan informasi dalam
memori kerja. Kondisi tersebut menyebabkan proses belajar membaca berlangsung lebih
lambat sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang konkret, sistematis, bertahap, dan
berulang (Lubis et al., 2023; Barnard-Brak et al., 2023). Selain berdampak pada kemampuan
akademik, keterbatasan membaca juga memengaruhi kemampuan komunikasi, kemandirian,
dan partisipasi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Putridayani & Chotimah, 2020;
Suarman et al., 2025). Oleh karena itu, penyediaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik belajar peserta didik menjadi bagian penting dalam mendukung layanan
pendidikan inklusif (Bahri & Mumpuniarti, 2025).

Salah satu media yang banyak digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca
permulaan adalah flashcard. Media ini menyajikan informasi dalam bentuk visual yang
sederhana sehingga membantu peserta didik mengenali huruf melalui proses pengamatan,
pengulangan, dan latihan secara bertahap. Penggunaan flashcard terbukti mampu
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meningkatkan perhatian, motivasi, serta mempermudah asosiasi antara simbol huruf dan
bunyinya (Ulfa, 2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media flashcard efektif
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada peserta didik reguler maupun anak
berkebutuhan khusus (Wahyuni, 2020; Anggraeni et al., 2022; Samsul, 2023; Paberu et al.,
2024; Hasanuddin & Prayoga, 2025; Innanurriyah & Prastyo, 2025). Selain itu, pengembangan
media visual berbasis flashcard juga dinilai mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik
dalam mengenal huruf melalui penyajian yang lebih konkret dan interaktif (Stefani &
Samsiyah, 2021; Sukmawan & Putra, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa media
visual berpotensi menjadi alternatif pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik dengan
hambatan intelektual (Kurnia et al., 2024).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada efektivitas flashcard
pada anak usia dini, siswa sekolah dasar, atau peserta didik dengan karakteristik kebutuhan
khusus lainnya menggunakan desain eksperimen kelompok (Wahyuni, 2020; Anggraeni et al.,
2022; Paberu et al., 2024; Hasanuddin & Prayoga, 2025). Kajian yang secara khusus
menginvestigasi penggunaan media flashcard untuk meningkatkan kemampuan membaca
huruf pada peserta didik dengan hambatan intelektual di jenjang Sekolah Menengah Pertama
masih terbatas. Selain itu, penelitian yang menggunakan pendekatan Single Subject Research
(SSR) untuk mengamati perubahan kemampuan membaca huruf secara individual juga masih
jarang dilakukan. Padahal, karakteristik peserta didik dengan hambatan intelektual sangat
beragam sehingga efektivitas intervensi lebih tepat dievaluasi melalui pengukuran berulang
terhadap satu subjek yang mengalami permasalahan spesifik (Kratochwill et al., 2021;
Moeyaert & Chaleshtori, 2022; Dowdy et al., 2021; Shafa et al., 2024). Pendekatan SSR
memungkinkan perubahan kemampuan subjek diamati secara lebih mendalam sehingga
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai efektivitas intervensi pada pendidikan
khusus.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan (1) mengetahui kemampuan
membaca huruf pada anak hambatan intelektual tingkat SMP sebelum dan sesudah diberikan
intervensi menggunakan media flashcard, serta (2) mengetahui pengaruh media flashcard
terhadap peningkatan kemampuan membaca huruf menggunakan pendekatan Single Subject
Research (SSR) desain A-B-A. Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas media flashcard sebagai alternatif intervensi pembelajaran membaca
huruf bagi peserta didik dengan hambatan intelektual sekaligus menjadi referensi bagi guru
pendidikan khusus dalam merancang pembelajaran literasi yang lebih efektif sesuai
karakteristik peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject
Research (SSR) menggunakan desain A—B—A untuk menganalisis pengaruh media flashcard
terhadap kemampuan membaca huruf pada seorang anak dengan hambatan intelektual di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Desain A—B—A terdiri atas tiga fase, yaitu baseline (A1)
untuk mengukur kemampuan awal membaca huruf tanpa perlakuan, intervensi (B) berupa
pembelajaran menggunakan media flashcard, dan baseline kedua (A2) untuk mengetahui
keberlangsungan perubahan kemampuan setelah intervensi dihentikan.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Muara Bengkal pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026 selama April-Mei 2026. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu satu peserta didik dengan hambatan intelektual yang mengalami
kesulitan mengenali dan membaca huruf serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian.
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Pemilihan satu subjek sesuai dengan karakteristik metode Single Subject Research yang
berfokus pada pengamatan perubahan perilaku atau kemampuan secara individual melalui
pengukuran berulang.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media flashcard, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan membaca huruf yang meliputi kemampuan mengenali
huruf alfabet, menyebutkan huruf dengan benar, serta membedakan huruf yang memiliki bentuk
serupa, seperti b—d, p—q, m—n, dan u—v. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen utama berupa tes lisan membaca huruf alfabet A—Z yang diberikan
pada setiap sesi penelitian untuk mengukur kemampuan subjek secara kuantitatif. Observasi
digunakan untuk mencatat perhatian, motivasi, respons terhadap penggunaan media flashcard,
serta kesulitan yang muncul selama pembelajaran. Dokumentasi berupa hasil tes, foto kegiatan,
dan catatan perkembangan subjek digunakan sebagai data pendukung. Validitas instrumen
menggunakan validitas isi (content validity) melalui penilaian ahli, sedangkan reliabilitas dijaga
dengan prosedur penilaian yang konsisten pada setiap sesi pengamatan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis visual yang menjadi karakteristik
penelitian Single Subject Research melalui analisis dalam kondisi (within-condition) dan antar
kondisi (between-condition). Kemampuan membaca huruf disajikan dalam bentuk persentase
dan divisualisasikan menggunakan grafik untuk menunjukkan kecenderungan arah data, tingkat
kestabilan, perubahan level, serta perbedaan kemampuan membaca huruf antara fase baseline
dan intervensi. Efektivitas penggunaan media flashcard ditentukan berdasarkan peningkatan
skor dan perubahan pola data pada fase intervensi dibandingkan dengan fase baseline.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Muara Bengkal, Kecamatan Muara
Bengkal, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Sekolah ini merupakan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif yang melayani peserta didik berkebutuhan khusus, termasuk
anak dengan hambatan intelektual. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat seorang siswa kelas
VII dengan hambatan intelektual yang mengalami kesulitan dalam membaca huruf dan sesuai
dengan kriteria subjek penelitian. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah serta kondisi
lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan pelaksanaan intervensi menggunakan media
flashcard dan pengamatan perkembangan kemampuan membaca huruf subjek secara sistematis
selama penelitian berlangsung.

Hasil
Data A (Baseline)

Pada fase baseline (A) dilakukan pengukuran kemampuan membaca huruf tanpa
menggunakan media pembelajaran untuk memperoleh gambaran kemampuan awal subjek
sebelum diberikan intervensi. Pengukuran dilakukan melalui tes membaca 26 huruf alfabet
secara acak, di mana setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah atau tidak dijawab
diberi skor 0. Pada Sesi 1, subjek mampu menyebutkan 12 dari 26 huruf alfabet dengan benar,
yaitu a, c, e, k, m, o, p, 1, s, u, w, dan x, sedangkan hurufb, d, f, g, h,1,j,1,n,q, t, v, y,dan z
belum dapat dikenali dengan tepat. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh skor 12 atau 46%, yang
menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf subjek masih berada pada kategori rendah.
Hasil ini mengindikasikan bahwa subjek baru mampu mengenali sebagian huruf alfabet,
terutama huruf-huruf yang relatif lebih sering ditemui dalam aktivitas sehari-hari, sementara
sebagian besar huruf lainnya masih sulit dikenali. Selain itu, selama proses pengujian subjek
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masih terlihat ragu-ragu, membutuhkan waktu lebih lama untuk menjawab, bahkan beberapa
kali tidak memberikan respons terhadap huruf yang ditunjukkan.

Pengukuran kemudian dilanjutkan pada Sesi 2 dengan prosedur yang sama tanpa adanya
perlakuan khusus. Pada sesi ini subjek mampu menyebutkan 13 huruf dengan benar, yaitu a, c,
e, J, k,o,p, 1,8 u, w, X, dan z, sehingga memperoleh skor 13 atau persentase 50%. Jika
dibandingkan dengan Sesi 1 terjadi peningkatan sebesar 4%, namun peningkatan tersebut masih
tergolong kecil dan belum menunjukkan perubahan kemampuan yang berarti. Meskipun subjek
mulai mampu mengenali huruf j dan z, terdapat beberapa huruf yang sebelumnya dapat dijawab
dengan benar justru tidak lagi dikenali, seperti huruf m. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca huruf subjek masih belum konsisten. Subjek tampak masih mengalami
kesulitan membedakan beberapa bentuk huruf, sering memberikan jawaban yang berubah-
ubah, serta belum mampu mempertahankan hasil yang diperoleh pada sesi sebelumnya. Secara
keseluruhan, hasil pengukuran pada dua sesi fase baseline menunjukkan bahwa kemampuan
membaca huruf subjek masih berada pada tingkat yang rendah dengan perubahan yang relatif
kecil. Perbedaan skor antara Sesi 1 dan Sesi 2 hanya sebesar satu huruf atau 4%, sehingga belum
dapat menunjukkan adanya perkembangan kemampuan yang stabil. Fluktuasi jawaban yang
ditunjukkan subjek memperlihatkan bahwa penguasaan huruf alfabet belum terbentuk secara
mantap dan masih dipengaruhi oleh kondisi sesaat. Oleh karena itu, pengukuran baseline
dilanjutkan hingga sesi ketiga untuk memastikan kestabilan kemampuan awal subjek sebelum
diberikan intervensi menggunakan media flashcard. Data pada fase baseline ini menjadi acuan
penting untuk membandingkan perubahan kemampuan membaca huruf setelah pelaksanaan
intervensi pada fase berikutnya.

Pada Sesi 3 fase baseline (A), subjek kembali diberikan tes membaca huruf alfabet tanpa
menggunakan media pembelajaran sebagai upaya untuk memastikan kestabilan kemampuan
awal sebelum intervensi diberikan. Pengukuran dilakukan terhadap 26 huruf alfabet yang
disajikan secara acak. Hasil tes menunjukkan bahwa subjek mampu menyebutkan 13 huruf
dengan benar, yaitu a, c, e, J, k, o, p, 1, s, u, w, X, dan z, sedangkan hurufb, d, f, g, h, 1, 1, m, n,
g, t, v, dan y masih belum dapat dikenali dengan tepat. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
skor 13 atau 50%, yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf subjek masih berada
pada kategori rendah. Apabila dibandingkan dengan hasil pada Sesi 2, tidak terlihat adanya
perubahan baik dari jumlah huruf yang berhasil dikenali maupun nilai persentase yang
diperoleh. Pola penguasaan huruf juga cenderung sama, di mana huruf-huruf yang telah
dikuasai pada sesi sebelumnya masih dapat dikenali dengan benar, sedangkan huruf-huruf yang
belum dikuasai tetap menunjukkan kesalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
membaca huruf subjek belum mengalami perkembangan secara alami. Subjek masih tampak
ragu-ragu ketika menjawab beberapa huruf dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
memberikan respons pada huruf-huruf yang memiliki bentuk atau bunyi yang dianggap sulit.

Jika dibandingkan dengan Sesi 1 yang memperoleh persentase 46%, hasil pada Sesi 3
memang menunjukkan peningkatan sebesar 4%. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum dapat
dianggap sebagai perkembangan kemampuan yang bermakna karena nilai pada Sesi 2 dan Sesi
3 tetap berada pada angka yang sama (50%). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan yang
terjadi lebih bersifat fluktuatif daripada menunjukkan adanya kemajuan kemampuan yang
konsisten. Dengan demikian, data pada tiga sesi fase baseline memperlihatkan bahwa
kemampuan membaca huruf subjek cenderung stabil pada tingkat yang rendah dan belum
mengalami perubahan yang signifikan tanpa adanya perlakuan khusus. Hasil pada fase baseline
ini menjadi dasar penting dalam penelitian Single Subject Research (SSR) karena menunjukkan
bahwa kondisi awal subjek telah mencapai tingkat kestabilan sebelum intervensi diberikan.
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Kestabilan data pada tiga sesi baseline memperkuat bahwa setiap perubahan kemampuan
membaca huruf yang muncul pada fase berikutnya dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari
penggunaan media flashcard, bukan akibat perkembangan alami subjek selama waktu
pengamatan.

Pada tes huruf yang sering tertukar pada fase baseline (A), dilakukan pengukuran
terhadap delapan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, yaitu b, d, p, q, m, n, u, dan v, untuk
mengetahui kemampuan diskriminasi visual subjek. Pada Fase 1 dan Fase 2, subjek hanya
mampu mengenali 2 dari 8 huruf, yaitu m dan u, sehingga memperoleh persentase 25% pada
kedua fase. Hasil yang sama pada kedua pengukuran menunjukkan bahwa kemampuan
membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa masih sangat rendah dan belum mengalami
perubahan tanpa adanya intervensi. Pada Fase 3, kemampuan subjek mulai menunjukkan
peningkatan dengan mampu mengenali 3 dari 8 huruf, yaitu b, m, dan u, sehingga persentase
meningkat menjadi 38%. Meskipun peningkatan yang terjadi masih relatif kecil, hasil ini
menunjukkan adanya perkembangan awal dalam kemampuan membedakan huruf yang
memiliki kemiripan bentuk. Namun demikian, subjek masih mengalami kesulitan pada huruf
d, p, g, n, dan v, sehingga secara keseluruhan kemampuan diskriminasi visual huruf masih
berada pada kategori rendah dan memerlukan intervensi yang lebih terstruktur melalui
penggunaan media flashcard.

Deskripsi data B (Intervensi)

Pada fase intervensi (B), subjek mulai diberikan pembelajaran menggunakan media
flashcard untuk meningkatkan kemampuan mengenal dan membaca huruf alfabet. Pengukuran
dilakukan pada setiap sesi menggunakan instrumen yang sama dengan fase baseline, sehingga
perubahan kemampuan subjek dapat diamati secara objektif. Hasil pengukuran menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan membaca huruf secara bertahap setelah penggunaan media
flashcard. Pada Sesi Intervensi 1, subjek mampu mengenali 16 dari 26 huruf alfabet dengan
benar, yaitua, b, c, e, h, k, 1, m, o, p, 1, s, u, w, X, dan z, sehingga memperoleh persentase 61%.
Dibandingkan dengan fase baseline, terjadi peningkatan yang cukup nyata, yaitu sebesar 15%
dari nilai awal 46%. Beberapa huruf yang sebelumnya belum mampu dikenali, seperti b, h, dan
1, mulai dapat disebutkan dengan benar. Meskipun demikian, subjek masih mengalami kesulitan
pada hurufd, f, g, 1, J, n, g, t, dan v. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan flashcard mulai
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan mengenali bentuk huruf melalui penyajian
visual yang menarik dan latihan secara berulang.

Perkembangan kemampuan subjek semakin terlihat pada Sesi Intervensi 2. Pada sesi ini
subjek mampu menjawab 19 dari 26 huruf dengan benar atau memperoleh persentase 73%.
Huruf yang telah mampu dikenali meliputi a, b, ¢, d, e, f, h, k, m, 0, q, 1, s, u, v, w, X, y, dan z,
sedangkan huruf g, 1, j, I, n, p, dan t masih belum dikenali secara tepat. Dibandingkan dengan
baseline yang hanya mencapai 46-50%, hasil ini menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Selain jumlah huruf yang dikenali semakin bertambah, subjek juga terlihat lebih
percaya diri dan lebih cepat dalam memberikan jawaban dibandingkan sesi sebelumnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca huruf subjek telah berada pada kategori baik.
Jawaban yang diberikan juga semakin konsisten dibandingkan sesi sebelumnya, sehingga
menunjukkan bahwa subjek mulai mampu mempertahankan penguasaan huruf yang telah
dipelajari. Walaupun masih terdapat beberapa huruf yang belum dikenali secara tepat, seperti
g, 1, ], 1, n, dan q, jumlah kesalahan semakin berkurang dibandingkan pada fase awal penelitian.
Hasil pada fase intervensi menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan
membaca huruf dari 61% pada Sesi Intervensi 1 menjadi 73% pada Sesi Intervensi 2, dan
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meningkat lagi menjadi 76% pada Sesi Intervensi 3. Pola peningkatan yang terjadi secara
bertahap ini menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan membaca huruf pada anak dengan hambatan intelektual. Penyajian huruf
secara visual, penggunaan latihan berulang, serta kegiatan pembelajaran yang interaktif
membantu subjek lebih mudah mengenali, mengingat, dan membedakan bentuk huruf. Temuan
ini menunjukkan bahwa media flashcard efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca huruf pada anak dengan hambatan intelektual.

Pada fase intervensi (B), kemampuan subjek dalam membedakan huruf-huruf yang
memiliki kemiripan bentuk, yaitu b, d, p, ¢, m, n, u, dan v, diukur untuk mengetahui
perkembangan kemampuan diskriminasi visual setelah pembelajaran menggunakan media
flashcard. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan kemampuan secara bertahap
pada setiap sesi intervensi dibandingkan dengan fase baseline. Hal ini menunjukkan bahwa
latihan menggunakan flashcard membantu subjek mengenali perbedaan bentuk, arah, dan
posisi huruf yang sebelumnya sering tertukar. Pada Sesi Intervensi 1, subjek mampu mengenali
4 dari 8 huruf dengan benar, yaitu b, p, m, dan u, sehingga memperoleh persentase 50%. Hasil
ini meningkat dibandingkan fase baseline yang hanya mencapai 25% pada sesi pertama dan
kedua serta 38% pada sesi ketiga. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
flashcard mulai memberikan pengaruh terhadap kemampuan subjek dalam membedakan huruf
yang memiliki bentuk serupa. Huruf b dan p, yang sebelumnya belum dapat dikenali secara
tepat, mulai mampu dibedakan dengan benar setelah memperoleh latihan menggunakan media
visual yang disajikan secara berulang.

Perkembangan yang paling signifikan terlihat pada Sesi Intervensi 3. Pada sesi ini
subjek mampu mengenali 7 dari 8 huruf dengan benar, yaitu b, d, p, m, n, u, dan v, sehingga
memperoleh persentase 88%. Dibandingkan dengan Sesi Intervensi 2 terjadi peningkatan
sebesar 25%, sedangkan jika dibandingkan dengan fase baseline pertama dan kedua
peningkatannya mencapai 63%. Hanya huruf q yang masih belum dapat dikenali dengan tepat
oleh subjek. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan membedakan huruf yang sering tertukar
telah berada pada kategori baik. Subjek terlihat semakin konsisten dalam memberikan jawaban
serta lebih cepat mengenali bentuk huruf dibandingkan pada awal penelitian. Secara
keseluruhan, hasil pada fase intervensi menunjukkan pola peningkatan yang konsisten, yaitu
dari 50% pada Sesi Intervensi 1 menjadi 63% pada Sesi Intervensi 2, dan meningkat lagi
menjadi 88% pada Sesi Intervensi 3. Peningkatan yang terjadi secara bertahap tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan
diskriminasi visual huruf pada anak dengan hambatan intelektual. Penyajian huruf secara
visual, latihan yang dilakukan berulang, serta pemberian umpan balik selama pembelajaran
membantu subjek lebih mudah membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan bentuk,
sehingga kesalahan dalam mengenali huruf semakin berkurang pada setiap sesi intervensi.

Deskripsi Data A2 (Setelah Intervensi)

Pada fase A2 (setelah intervensi), pengukuran kembali dilakukan tanpa menggunakan
media flashcard untuk mengetahui apakah kemampuan membaca huruf yang telah diperoleh
selama fase intervensi dapat dipertahankan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
kemampuan membaca huruf subjek tetap lebih baik dibandingkan fase baseline, meskipun
terjadi sedikit fluktuasi pada setiap sesi pengamatan. Pada Fase 1, subjek mampu mengenali 18
dari 26 huruf alfabet dengan benar sehingga memperoleh persentase 69%. Huruf yang berhasil
dikenali meliputi a, b, c, e, f, g,1, ], k, 1, 0, 1, s, t, W, X, y, dan z, sedangkan huruf d, h, m, n, p,
g, u, dan v masih belum dapat dikenali secara tepat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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kemampuan membaca huruf tetap berada pada kategori cukup dan lebih tinggi dibandingkan
fase baseline yang hanya mencapai 46—50%. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar kemampuan yang diperoleh selama penggunaan flashcard masih dapat dipertahankan
meskipun media pembelajaran sudah tidak digunakan.

Pada Fase 2, subjek mampu mengenali 17 huruf dengan benar atau memperoleh
persentase 65%. Meskipun terjadi sedikit penurunan dibandingkan Fase 1, hasil tersebut masih
lebih baik dibandingkan kondisi awal sebelum intervensi. Penurunan ini diduga dipengaruhi
oleh faktor konsentrasi dan daya ingat subjek pada saat pelaksanaan tes. Namun demikian,
subjek tetap mampu mempertahankan penguasaan beberapa huruf yang sebelumnya sulit
dikenali pada fase baseline, seperti f, g, i, j, dan 1, sehingga menunjukkan bahwa efek
pembelajaran menggunakan flashcard masih bertahan. Pada Fase 3, kemampuan membaca
huruf kembali meningkat dengan 18 huruf dikenali secara benar atau memperoleh persentase
69%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan subjek relatif stabil setelah intervensi
dihentikan. Jika dibandingkan dengan fase baseline, kemampuan membaca huruf tetap berada
pada tingkat yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, hasil pada fase A2 menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan membaca huruf yang diperoleh selama intervensi masih dapat
dipertahankan, sehingga memperkuat dugaan bahwa penggunaan media flashcard memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan membaca huruf pada anak dengan hambatan intelektual.

Pengukuran terhadap kemampuan membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk
juga dilakukan pada fase A2 untuk mengetahui keberlangsungan kemampuan diskriminasi
visual subjek setelah intervensi dihentikan. Huruf yang diuji meliputi b, d, p, g, m, n, u, dan v,
yaitu huruf-huruf yang sebelumnya sering mengalami kesalahan pada fase baseline. Pada Fase
1, subjek mampu mengenali 6 dari 8 huruf dengan benar sehingga memperoleh persentase 75%.
Huruf yang berhasil dikenali yaitu b, p, m, n, u, dan v, sedangkan huruf d dan q masih belum
dapat dibedakan dengan tepat. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang sangat baik
dibandingkan fase baseline yang hanya mencapai 25-38%, serta menunjukkan bahwa sebagian
besar kemampuan diskriminasi visual yang diperoleh selama intervensi masih dapat
dipertahankan. Pada Fase 2, kemampuan subjek sedikit menurun menjadi 5 huruf benar atau
63%. Huruf yang mampu dikenali dengan tepat yaitu b, p, m, n, dan v, sedangkan huruf d, q,
dan u kembali mengalami kesalahan. Meskipun demikian, hasil tersebut masih jauh lebih baik
dibandingkan kondisi awal sebelum diberikan intervensi. Penurunan kecil ini menunjukkan
bahwa kemampuan diskriminasi visual belum sepenuhnya stabil dan masih dipengaruhi oleh
kondisi belajar subjek. Pada Fase 3, kemampuan subjek kembali meningkat menjadi 6 dari 8
huruf atau 75%. Menariknya, subjek telah mampu membedakan huruf d dan q, yang
sebelumnya merupakan pasangan huruf yang paling sulit dikenali. Walaupun huruf n dan v
masih mengalami kesalahan, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan membedakan huruf
yang sering tertukar tetap berada pada kategori baik. Secara keseluruhan, data pada fase A2
memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan diskriminasi visual yang diperoleh selama
penggunaan media flashcard masih dapat dipertahankan setelah intervensi dihentikan, sehingga
semakin memperkuat efektivitas media flashcard dalam meningkatkan kemampuan membaca
huruf pada anak dengan hambatan intelektual.

Deskripsi Hasil Akhir Per Sesi

Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan kemampuan membaca huruf
pada setiap sesi penelitian, hasil pengukuran pada fase baseline, intervensi, dan setelah
intervensi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Akhir Per Sesi

Sesi A—Z (%) Huruf Tertukar (%) Skor Akhir (%)
1 46% 25% 36%
2 50% 25% 38%
3 50% 38% 44%
4 61% 50% 56%
5 73% 63% 68%
6 76% 88% 82%
7 69% 75% 72%
8 57% 63% 60%
9 69% 75% 72%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa kemampuan membaca huruf subjek mengalami
peningkatan secara bertahap dari fase baseline hingga fase intervensi. Skor akhir meningkat
dari 36%, 38%, dan 44% pada fase baseline menjadi 56%, 68%, dan 82% selama fase
intervensi. Setelah intervensi dihentikan, skor tetap bertahan pada 72%, 60%, dan 72%,
meskipun terjadi sedikit penurunan pada salah satu sesi. Secara keseluruhan, capaian tersebut
masih lebih tinggi dibandingkan kondisi awal sebelum perlakuan. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan media flashcard tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca huruf,
tetapi juga membantu mempertahankan kemampuan tersebut setelah intervensi dihentikan.

Untuk mengetahui perubahan kemampuan membaca huruf antar fase penelitian secara
lebih rinci, dilakukan analisis antar kondisi yang meliputi mean level, tingkat stabilitas, arah
kecenderungan data, level change, dan overlap. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Analisis Antar Kondisi Kemampuan Mengenal Huruf A-Z

Komponen Analisis Baseline (A1) Intervensi (B) Setelah Intervensi (A2)
Jumlah Sesi 3 3 3

Rentang Data 46%—-50% 61%—76% 57%—69%

Mean Level 48,67% 70,00% 65,00%

Stability Level 100% (Stabil) 100% (Stabil)  66,67% (Cukup Stabil)
Trend Direction Meningkat ringan Meningkat Fluktuatif

Level Change 4% 15% 0%

Overlap Percentage A1-B 0% - -
Overlap Percentage B-A2  66,67% - -

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kemampuan membaca huruf mengalami
peningkatan yang konsisten setelah pemberian intervensi menggunakan media flashcard. Nilai
mean level meningkat dari 48,67% pada fase baseline menjadi 70,00% pada fase intervensi dan
tetap berada pada 65,00% pada fase setelah intervensi. Tingkat stabilitas data mencapai 100%
pada fase baseline dan intervensi, sedangkan pada fase setelah intervensi sebesar 66,67%
sehingga menunjukkan adanya sedikit fluktuasi. Selain itu, persentase overlap antara fase
baseline dan intervensi sebesar 0%, yang menunjukkan bahwa seluruh skor pada fase intervensi
berada di atas skor tertinggi pada fase baseline. Analisis level change juga memperlihatkan
peningkatan sebesar 15% selama fase intervensi. Temuan tersebut memperkuat bahwa
penggunaan media flashcard memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
membaca huruf pada subjek penelitian.
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Selain kemampuan mengenali huruf alfabet, penelitian ini juga menganalisis
kemampuan subjek dalam membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa. Ringkasan hasil
analisis tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Analisis Kemampuan Membedakan Huruf yang Sering Tertukar

Komponen Analisis Baseline (A1) Intervensi (B) Setelah Intervensi (A2)
Rentang Data 25%—-38% 50%—88% 63%—75%

Mean Level 29,33% 67,00% 71,00%

Stability Level 66,67% 66,67% 100%

Level Change 13% 38% 0%

Overlap Percentage A1-B 0% - -
Overlap Percentage B-A2  66,67% - -

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa kemampuan membedakan huruf yang sering
tertukar meningkat setelah diberikan intervensi menggunakan media flashcard. Nilai mean
level meningkat dari 29,33% pada fase baseline menjadi 67,00% pada fase intervensi dan
kembali meningkat menjadi 71,00% pada fase setelah intervensi. Analisis juga menunjukkan
level change sebesar 38% pada fase intervensi dengan persentase overlap antara fase baseline
dan intervensi sebesar 0%, yang menunjukkan adanya perubahan kemampuan yang jelas
setelah perlakuan diberikan. Meskipun huruf q masih menjadi huruf yang paling sulit dibedakan
karena memiliki kemiripan bentuk dengan huruf lain, kemampuan subjek secara keseluruhan
menjadi lebih stabil setelah intervensi, yang ditunjukkan oleh tingkat stabilitas sebesar 100%
pada fase setelah intervensi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media flashcard efektif
meningkatkan kemampuan diskriminasi visual huruf sekaligus membantu mempertahankan
kemampuan tersebut setelah intervensi berakhir.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan membaca huruf pada peserta didik dengan hambatan
intelektual. Analisis Single Subject Research (SSR) memperlihatkan adanya perubahan yang
konsisten dari fase baseline menuju fase intervensi. Kemampuan mengenal huruf alfabet
meningkat dari kondisi awal yang berada pada kisaran 46-50% menjadi 61-76% selama
intervensi, sedangkan kemampuan membedakan huruf yang sering tertukar meningkat dari rata-
rata 29,33% menjadi 67,00% dan tetap bertahan pada fase setelah intervensi. Selain terjadi
peningkatan skor, analisis visual menunjukkan perubahan arah kecenderungan (¢rend) menjadi
lebih positif, peningkatan level, serta tidak adanya overlap antara fase baseline dan intervensi.
Dalam penelitian SSR, perubahan pola data tersebut merupakan indikator bahwa peningkatan
kemampuan lebih mungkin disebabkan oleh intervensi dibandingkan oleh variasi alami
perilaku subjek (Kratochwill et al., 2021; Dowdy et al., 2021; Moeyaert & Chaleshtori, 2022;
Shafa et al., 2024).

Peningkatan kemampuan membaca huruf pada penelitian ini tidak semata-mata
disebabkan oleh penggunaan media flashcard, tetapi merupakan hasil interaksi antara
karakteristik media dengan strategi pembelajaran yang diterapkan selama intervensi. Media
flashcard menyajikan satu simbol huruf pada setiap kartu sehingga perhatian peserta didik
terfokus pada satu informasi dalam satu waktu. Penyajian visual yang sederhana tersebut
mengurangi beban kognitif (cognitive load) yang umumnya dialami peserta didik dengan
hambatan intelektual ketika harus memproses banyak informasi secara bersamaan. Kondisi ini
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penting karena peserta didik dengan hambatan intelektual cenderung mengalami keterbatasan
dalam memori kerja, kecepatan pemrosesan informasi, dan kemampuan mempertahankan
perhatian sehingga pembelajaran perlu diberikan secara konkret, sederhana, dan berulang
(Putridayani & Chotimah, 2020; Lubis et al., 2023; Suarman et al., 2025). Oleh karena itu,
penyajian huruf secara individual melalui flashcard membantu peserta didik membangun
asosiasi yang lebih kuat antara bentuk visual huruf dan nama huruf yang diucapkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan terjadi secara
bertahap pada setiap sesi intervensi. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi juga oleh penerapan fask analysis
selama proses pembelajaran. Materi disampaikan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari
mengenalkan satu huruf, mengidentifikasi bentuk huruf, mengucapkan nama huruf,
membedakan huruf yang memiliki kemiripan visual, hingga melakukan pengulangan secara
konsisten. Penyederhanaan keterampilan kompleks menjadi langkah-langkah kecil membuat
peserta didik lebih mudah memahami setiap tahapan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Strategi tersebut sesuai dengan rekomendasi Barnard-Brak et al. (2023) dan McConomy et al.
(2021) yang menegaskan bahwa peserta didik dengan hambatan intelektual lebih efektif
mempelajari keterampilan akademik apabila materi disusun menjadi langkah-langkah
sederhana dengan tingkat kesulitan yang meningkat secara bertahap. Pendekatan serupa juga
dilaporkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran keterampilan dasar pada peserta
didik berkebutuhan khusus (Abadiah & Alamsyah Sidik, 2022; Fitrisani & Ainin, 2025;
Sukinah & Taqiyah, 2024).

Perubahan yang terjadi pada kemampuan membedakan huruf-huruf yang memiliki
bentuk serupa, seperti b—d, p—q, m—n, dan u—v, menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini. Pada fase awal, subjek masih mengalami kesulitan membedakan orientasi dan
arah huruf sehingga sering melakukan kesalahan identifikasi. Setelah memperoleh latithan
visual secara berulang menggunakan flashcard, kemampuan diskriminasi visual meningkat
secara nyata meskipun beberapa huruf, khususnya q, masih menjadi huruf yang paling sulit
dikenali. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran membaca pada peserta didik
dengan hambatan intelektual tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghafal simbol
huruf, tetapi juga melibatkan kemampuan membedakan karakteristik visual setiap huruf.
Penggunaan media visual yang sederhana dan berulang membantu memperkuat memori visual
serta memperjelas perbedaan karakteristik antarhuruf. Temuan ini mendukung hasil penelitian
Kurnia et al. (2024), Stefani dan Samsiyah (2021), Sukmawan dan Putra (2024), serta Ulfa
(2020) yang menyatakan bahwa media visual mampu meningkatkan fokus, diskriminasi visual,
dan retensi memori pada peserta didik berkebutuhan khusus.

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperkuat
temuan bahwa media flashcard efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada
anak dengan hambatan intelektual (Anggraeni et al., 2022; Makasara, 2023; Samsul, 2023;
Paberu et al., 2024; Innanurriyah & Prastyo, 2025; Hasanuddin & Prayoga, 2025). Namun
demikian, penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
perubahan kemampuan membaca. Peningkatan kemampuan bukan hanya terjadi karena peserta
didik berlatth menggunakan flashcard, tetapi karena media tersebut dipadukan dengan
penyajian materi secara bertahap, pengulangan sistematis, instruksi yang singkat dan konsisten,
serta evaluasi berulang pada setiap sesi. Kombinasi berbagai strategi tersebut menciptakan
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga perubahan
kemampuan dapat diamati secara bertahap dari satu sesi ke sesi berikutnya. Temuan ini
memperluas hasil penelitian Hafsoh Azzahra et al. (2023), Maryono et al. (2022), Arifiana dan
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Winanda (2025), serta Salsabila dan Nuvitalia (2024) yang menekankan pentingnya
penggunaan strategi pembelajaran membaca yang sistematis bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

Konteks penelitian yang dilakukan pada peserta didik jenjang Sekolah Menengah
Pertama juga memberikan kontribusi yang berbeda dibandingkan sebagian besar penelitian
sebelumnya. Selama ini penelitian mengenai penggunaan flashcard lebih banyak dilakukan
pada anak usia dini, sekolah dasar, atau peserta didik tunagrahita ringan di jenjang awal
pendidikan. Sementara itu, peserta didik dengan hambatan intelektual pada jenjang SMP masih
memiliki kebutuhan untuk memperoleh pembelajaran literasi dasar apabila kemampuan
membaca permulaannya belum berkembang secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa
intervensi literasi dasar tetap relevan diberikan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
selama disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian
mendukung prinsip pendidikan inklusif yang menempatkan kebutuhan belajar peserta didik
sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran, bukan semata-mata berdasarkan usia
atau jenjang pendidikan (Bahri & Mumpuniarti, 2025).

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi penggunaan media flashcard, pendekatan
task analysis, instruksi sederhana yang konsisten, serta evaluasi menggunakan desain SSR A—
B—A pada peserta didik dengan hambatan intelektual di tingkat SMP. Sebagian besar penelitian
terdahulu hanya melaporkan peningkatan hasil belajar setelah penggunaan flashcard,
sedangkan penelitian ini mampu menunjukkan proses perubahan kemampuan secara individual
melalui analisis trend, level, stabilitas data, dan overlap antarfase. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya membuktikan bahwa media flashcard efektif meningkatkan kemampuan
membaca huruf, tetapi juga memberikan bukti empiris mengenai bagaimana perubahan tersebut
terjadi secara bertahap selama proses intervensi. Kontribusi tersebut memberikan implikasi
praktis bahwa pembelajaran membaca pada peserta didik dengan hambatan intelektual akan
lebih efektif apabila media visual dipadukan dengan pembelajaran bertahap, pengulangan yang
konsisten, instruksi sederhana, dan evaluasi individual yang berkesinambungan sehingga
perkembangan kemampuan setiap peserta didik dapat dipantau secara lebih akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Single Subject Research (SSR)
dengan desain A-B-A, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard berpengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan membaca huruf pada anak dengan hambatan
intelektual di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Peningkatan kemampuan terlihat dari
perubahan skor pada fase baseline, fase intervensi, hingga fase setelah intervensi, yang
menunjukkan bahwa subjek semakin mampu mengenali huruf alfabet dan membedakan huruf-
huruf yang memiliki kemiripan bentuk. Selain meningkatkan kemampuan membaca huruf,
penggunaan media flashcard juga membantu meningkatkan perhatian, fokus, dan keterlibatan
subjek selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media flashcard dapat menjadi salah
satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mendukung pembelajaran literasi dasar
pada anak dengan hambatan intelektual.

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan memanfaatkan media flashcard secara
konsisten serta mengombinasikannya dengan latthan multisensori untuk memperkuat
kemampuan membedakan huruf yang memiliki kemiripan visual, khususnya huruf b—d, p—q,
dan q. Sekolah diharapkan menyediakan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran
literasi bagi peserta didik berkebutuhan khusus, sementara orang tua perlu melanjutkan latihan
membaca huruf di rumah secara rutin agar kemampuan yang telah diperoleh dapat
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dipertahankan. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan media flashcard yang lebih
inovatif atau mengombinasikannya dengan strategi pembelajaran lain serta melibatkan subjek
yang lebih beragam sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih luas mengenai efektivitas
media tersebut.
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